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Abstrak: Era reformasi, demokratisasi, dan globalisasi harus dihadapi oleh setiap 

manusia yang berkualitas. Pengembangan dan pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas tersebut hanya dapat dicapai melalui peningkatan kualitas pendidikan. Salah 

satu alternatif yang dapat dilakukan adalah melalui pendidikan  budaya dan karakter 

bangsa. Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar 

dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. Pendidikan budaya 

dan karakter bangsa adalah pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan 

karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter 

sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, 

sebagai anggota masyarakat, dan warganegara yang religius, nasionalis, produktif dan 

kreatif. Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa bukan merupakan mata pelajaran yang 

berdiri sendiri atau merupakan nilai yang diajarkan, tetapi upaya penanaman nilai-nilai 

baik melalui mata pelajaran, program pengembangan diri maupun budaya sekolah yang 

dilakukan di kelas dan luar sekolah. Penyajian pembelajaran yang bernuansa belajar 

aktif dengan muatan budaya dan karakter bangsa, fokus perhatian terutama pada aspek 

bagaimana peserta didik mau dan mampu untuk belajar dan pendidik harus berperan 

sebagai fasilitator, motivator, bukan peran sebagai instruktur. Pendidikan budaya dan 

karakter bangsa dapat mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 

Kata kunci: KualitasPendidikan, Pendidikan budaya dan karakter bangsa 

 

 

Pendahuluan 

Menghadapi tantangan era reformasi dan demokrasi, pembentukan jati diri dan 

karakter bangsa, dan masyarakat global dengan karakteristik keterbukaan informasi 

yang berdampak pada perubahan dalam segala aspek kehidupan secara politik, ekonomi, 

dan sosial budaya harus dihadapi oleh setiap manusia yang memiliki kualitas. Kualitas 

manusia yang memiliki karakteristik: pribadi yang tangguh, berwawasan keunggulan di 

bidangnya, trampil, memiliki motif berprestasi tinggi, dan moral yang kuat (Tilaar, 

1999). Dalam arti sumber daya manusia yang tidak hanya mampu menguasai dan dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan tetapi juga trampil di dalam memecahkan masalah-

masalah yang muncul dari adanya perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam tata 

kehidupan masyarakat yang berdimensi lokal, nasional, regional dan global.  
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Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas tersebut hanya dapat 

dicapai melalui peningkatan kualitas pendidikan. Menurut Randal R Curren (1998) 

konsep dan landasan pendidikan saat ini terletak pada dua hal, yaitu: critical thinking 

dan moral education. Di samping itu segi kognitif-intelektual “social and emotional 

learning” perlu mendapat perhatian lebih serius. Hedley Beare dan Richard Slaughter 

(1993) melihat perkembangan konsep pendidikan abad 21 berkembang “beyond 

scientific materialsm and the scientific method”, yaitu kepada “integration of the 

empirical, rational and spiritual dimension”. Curren, Beare, dan Slaughter melihat segi 

intelektual dan moral spiritual perlu mendapat perhatian utama dalam pendidikan. Oleh 

karena itu dalam pengembangan pendidikan dewasa ini banyak dilandasi oleh konsep-

konsep pendidikan yang menekankan pengembangan segi rasional-intelektual dan 

moral-spiritual.  

Upaya pengembangan dan pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas 

tersebut, antara lain dapat dilakukan melalui pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

Dalam Pasal 3 UU Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan nasional itu 

merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan 

oleh setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional 

menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.  

Persoalan budaya dan karakter bangsa menjadi hal yang sangat penting dalam 

membentuk kualitas manusia Indonesia. Namun demikian sorotan tajam masyarakat. 

terhadap berbagai persoalan aspek kehidupan yang muncul di masyarakat seperti 

korupsi, kekerasan, kejahatan seksual, perusakan, kehidupan ekonomi yang konsumtif, 

kehidupan politik yang tidak produktif, demo mahasiswa yang anarki dan sebagainya 

menunjukkan kualitas manusia Indonesia yang masih rendah. Pasca reformasi 1998 

bangsa Indonesia menunjukkan indikasi terjadinya krisis karakter yang cukup 

memprihatinkan. Padahal, pendidikan karater merupakan suatu pondasi bangsa yang 

sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-anak (Muslich, 2011: 1). 

Demoralisasi mulai merambah ke dunia pendidikan yang belum memberi ruang untuk 

berperilaku jujur karena proses pembelajaran cenderung mengajarkan pendidikan moral 

dan budi pekerti sebatas pengetahuan yang tertulis dalam teks dan kurang 

mempersiapkan peserta didik untuk menyikapi dan menghadapi kehidupan yang 

kontradiktif.  

Fenomena maraknya praktik korupsi juga berawal dari kelemahan dunia 

pendidikan dalam menjalankan fungsinya sebagai institusi yang turut bertanggung 

jawab membenahi moralitas anak bangsa. Ditemukannya beberapa bukti seperti 

tingginya angka kebocoran di institusi pendidikan, plagiatisme naskah-naskah skripsi 
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dan tesis, menjamurnya budaya menyontek para peserta didik, korupsi waktu mengajar, 

dan sebagainya telah menunjukkan betapa telah terjadi reduksi moralitas dan nurani 

sebagian dari kalangan pendidik dan peserta didik. Disisi lain, praktik pendidikan 

Indonesia yang cenderung terfokus pada pengembangan aspek kognitif sebagai unsur 

utama pendidikan. Hal ini menyebabkan faktor runtuhnya potensi bangsa Indonesia 

pada saat ini. Pendekatan pembelajaran yang terlalu kognitif ini telah mengubah 

orientasi belajar para peserta didik menjadi semata-mata untuk meraih nilai tinggi. Hal 

ini dapat mendorong para peserta didik untuk mengejar nilai dengan cara yang tidak 

jujur, seperti mencontek, menjiplak dan sebagainya. Akibatnya, para peserta didik tidak 

mengerti manfaat dari materi yang dipelajarinya untuk kehidupan nyata. 

Krisis karakter memang menjadi masalah bersama. Krisis karakter merupakan 

sikap mental yang memandang bahwa kemajuan bisa diperoleh secara mudah, tanpa 

kerja keras, dan tidak bisa dicapai dengan menadahkan tangan ataupun dengan 

menuntun ke kiri dan ke kanan. Hal ini dapat menghambat kemajuan bangsa ini. 

Penanganan krisis karakter haruslah dimulai dari pemahaman akan penyebab krisis di 

Indonesia sehingga solusi terhadap masalah krisis karakter didasarkan pada sumber 

masalah. Peran lembaga pendidikan diharapkan lebih proaktif, kreatif, dan inovatif 

dalam merancang proses pembelajaran yang benar-benar mampu memberikan 

kontribusi bagi pembangunan pendidikan karakter. Oleh karena itu proses pendidikan 

karakter perlu dirancang dalam perspektif holistik dan kontekstual sehingga mampu 

membangun pemikiran yang dialogis-kritis dalam membentuk manusia yang 

berkarakter, dalam semua level masyarakat yakni keluarga, sekolah, masyarakat dan 

negara. 

Menghadapi era globalisasi, pendidikan harus menjadi “the power in building 

character” karena pendidikan memberi bekal kepada peserta didik untuk memilah mana 

yang baik dan mana yang kurang atau tidak baik berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan yang logis dan kritis. Pendidikan juga bisa menjadi penompang bagi 

perubahan masyarakat. Tentunya pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan karakter 

dengan mengembangkan energi pembelajaran secara optimal. Selain pendidikan, 

budaya juga yang menyebabkan peserta didik tumbuh dan berkembang. Apabila peserta 

didik menjadi asing dari budayanya maka dia tidak mengenal dengan baik budaya 

bangsa dan tidak mengenal dirinya sebagai anggota budaya bangsa. Dalam situasi 

demikian, peserta didik sangat rentan terhadap pengaruh budaya luar dan bahkan 

cenderung untuk menerima budaya luar tanpa pertimbangan. Kecenderungan itu terjadi 

karena peserta didik tidak memiliki norma dan nilai budaya nasional yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk pertimbangan. Semakin kuat seseorang memiliki dasar 

pertimbangan, semakin kuat pula kecenderungan untuk tumbuh dan berkembang 

menjadi warga negara yang baik. Oleh karena itu salah satu alternatif yang banyak 

dikemukakan untuk mengatasi, paling tidak mengurangi, masalah budaya dan karakter 

bangsa yang dibicarakan itu adalah pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai alternatif 

yang bersifat preventif karena pendidikan membangun generasi baru bangsa yang lebih 

baik. Sebagai alternatif yang bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat 
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mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat 

memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter bangsa. 

Memang diakui bahwa hasil dari pendidikan akan terlihat dampaknya dalam waktu 

yang tidak segera, tetapi memiliki daya tahan dan dampak yang kuat di masyarakat. 

Pendidikan budaya dan karakter bangsa berupaya menjawab berbagai problema 

pendidikan dewasa ini. Pendidikan tersebut adalah sebuah konsep pendidikan integratif 

yang tidak hanya bertumpu pada pengembangan kompetisi kognitif peserta didik 

semata, tetapi juga pada penanaman nilai etika, moral dan spritual. Untuk mewujudkan 

pendidikan budaya dan karakter bangsa, tidaklah perlu dibuat mata pelajaran baru, 

tetapi cukup diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Salah satu 

cara yang efektif dengan mengubah atau menyusun silabus dan RPP dengan 

memasukkan norma atau nilai-nilai dalam konteks kehidupan sehari-hari, sehingga nilai 

dan karakter yang dikembangkan pada diri peserta didik akan kokoh dan memiliki 

dampak nyata dalam kehidupan bermasyarakat. 

Atas dasar pemikiran itu, pengembangan pendidikan budaya dan karakter sangat 

strategis bagi keberlangsungan dan keunggulan bangsa di masa mendatang. 

Pengembangan itu harus dilakukan melalui perencanaan yang baik, pendekatan yang 

sesuai, dan metode belajar serta pembelajaran yang efektif. Sesuai dengan sifat suatu 

nilai, pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah usaha bersama sekolah; oleh 

karenanya harus dilakukan secara bersama oleh semua guru dan pemimpin sekolah, 

melalui semua mata pelajaran, dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari budaya 

sekolah. 

 

Konsep Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

Dalam memahami pendidikan budaya dan karakter bangsa terdapat beberapa 

konsep yang perlu dimahami terlebih dahulu, yaitu: budaya, karakter bangsa, dan 

pendidikan.  

Budaya diartikan sebagai keseluruhan sistem berpikir (gagasan), nilai, moral, 

norma, dan keyakinan (belief) manusia yang dihasilkan masyarakat. Sistem berpikir, 

nilai, moral, norma, dan keyakinan itu adalah hasil dari interaksi manusia dengan 

sesamanya dan lingkungan alamnya. Sistem berpikir, nilai, moral, norma dan keyakinan 

itu digunakan dalam kehidupan manusia dan menghasilkan sistem sosial, sistem 

ekonomi, sistem kepercayaan, sistem pengetahuan, teknologi, seni, dan sebagainya.  

Pendidikan merupakan upaya terencana dalam mengembangkan potensi peserta didik, 

sehingga mereka memiliki sistem berpikir, nilai, moral, dan keyakinan yang diwariskan 

masyarakatnya dan mengembangkan warisan tersebut ke arah yang sesuai untuk 

kehidupan masa kini dan masa mendatang. 

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk 

dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai 

landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas 

sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan 

hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan orang lain menumbuhkan 
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karakter masyarakat dan karakter bangsa. Oleh karena itu, pengembangan karakter 

bangsa hanya dapat dilakukan melalui pengembangan karakter individu seseorang. 

Akan tetapi, karena manusia hidup dalam ligkungan sosial dan budaya tertentu, maka 

pengembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan 

sosial dan budaya yang berangkutan. Artinya, pengembangan budaya dan karakter 

bangsa hanya dapat dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan 

peserta didik dari lingkungan sosial,budaya masyarakat, dan budaya bangsa. 

Lingkungan sosial dan budaya bangsa adalah Pancasila; jadi pendidikan budaya dan 

karakter bangsa haruslah berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Dengan kata lain, mendidik 

budaya dan karakter bangsa adalah mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri 

peserta didik melalui pendidikan hati, otak, dan fisik. 

Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam 

mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan adalah juga suatu usaha masyarakat 

dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan 

masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan. Keberlangsungan itu ditandai 

oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat dan bangsa. Oleh 

karena itu, pendidikan adalah proses pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi 

generasi muda dan juga proses pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk 

peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa di masa mendatang. Dalam 

proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik 

mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan penghayatan 

nilai-nilai menjadi kepribadian mereka dalam bergaul di masyarakat, mengembangkan 

kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta mengembangkan kehidupan bangsa 

yang bermartabat. 

Menurut Koesoema (2011: 193) pendidikan karakter di sekolah secara sederhana 

bisa didefinisikan sebagai, “pemahaman, perawatan, dan pelaksanaan keutamaan 

(practice of virtue)”. Oleh karena itu  pendidikan di sekolah mengacu pada proses 

penanaman nilai, berupa pemahaman-pemahaman, tatacara merawat dan menghidupi 

nilai-nilai itu, serta bagaimana peserta didik memiliki kesempatan untuk dapat 

melatihkan nilai-nilai tersebut secara nyata. Pendidikan karakter, pendidikan nilai, 

pendidikan moral, pendidikan agama dan pendidikan kewarganegaraan merupakan lima 

konsep yang berbeda. Secara umum kelima konsep di atas sama-sama membantu 

peserta didik bertumbuh secara lebih matang dan kaya, baik sebagai individu maupun 

makhluk social dalam konteks kehidupan sesama. Yang membedakan kelima konsep di 

atas adalah materi dan isi pendidikannya. Menurut David Elkind dan Freddy Sweet 

(dalam Kemendiknas, 2010: 15) pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang 

dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu 

membentuk watak peserta didik. Hal ini mencangkup keteladanan bagaimana perilaku 

guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan 

berbagai hal terkait lainnya. 

Berdasarkan pengertian budaya, karakter bangsa, dan pendidikan yang telah 

dikemukakan di atas maka pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknai sebagai 
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pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri 

peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, 

dan warganegara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif . 

 

Fungsi dan Tujuan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

 Pendidikan budaya dan karakter bangsa pada dasarnya adalah pengembangan 

nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, 

budaya dan nilai-nilai yang terumus dalam tujuan pendidikan nasional. 

 Fungsi dan tujuan pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah sebagai 

berikut: 

a. Fungsi pendidikan budaya dan karakter bangsa  

1. Pengembangan: pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi 

pribadi berprilaku baik; ini bagi peserta didik yang telah memiliki sikap 

dan perilaku yang mencerminkan budaya dan karakter bangsa. 

2. Perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung 

jawab dalam pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermatabat; 

dan 

3. Penyaring: untuk menyaring budaya sendiri dan budaya bangsa lain yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 

bermatabat. 

 

b. Tujuan pendidikan budaya dan karakter bangsa  

1. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/efektif peserta didik sebagai 

manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter 

bangsa; 

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 

sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang 

religious; 

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa; 

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan; dan 

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 

belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan,serta dengan 

rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity). 

 

Nilai-nilai dalam Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa 

diidentifikasi dari sumber-sumber berikut ini. 

1. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, 

kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan 

kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai 

yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai pendidikan 
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budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal 

dari agama. 

2. Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip 

kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat 

pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang 

terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila 

menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, 

kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan 

mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga 

negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupannya sebagai warga negara. 

3. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 

bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat itu. 

Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep 

dan arti dalam komunikasi antaranggota masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian 

penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai 

dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

4. Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap 

warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan diberbagai 

jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan 

yang harus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan 

nasional adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan 

budaya dan karakter bangsa. 

Berdasarkan keempat sumber nilai tersebur di atas, teridentifikasi sejumlah nilai 

untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai berikut ini. 

1. Religius adalah pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang diupayakan 

selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan ajaran agamanya. 

2. Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan, baik terhadap dirinya dan pihak lain. 

3. Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda darinya. 

4. Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan 

tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 

hasil baru dari sesuatu yang dimiliki. 

7. Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 
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8. Demokratis adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dalam meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 

dilihat dan didengar. 

10. Semangat kebangsaan adalah cara berpikir, bersikap, bertindak, dan 

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas 

kepentingan diri dan kelompoknya. 

11. Cinta tanah air adalah cara berpikir, bersikap dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 

bahasa, lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi dan politik bangsa. 

12. Menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui, 

serta menghormati keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/ komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

14. Cinta damai adalah sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang 

lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 

15. Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi. 

17. Peduli social adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin member bantuan 

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendir, 

masyarakat dan lingkungan (alam, social dan budaya), Negara dan Tuhan 

yang Maha Esa. 

Berdasarkan fungsi, tujuan dan nilai-nilai yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat disimpulkan fungsi, tujuan dan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 

adalah meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada 

pencapaian pembentukan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia  peserta didik sehingga 

peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 

mengkaji dan menginternalisasi, serta mempersonalisasi dalam perilaku sehari-hari 

baik di sekolah, keluarga dan masyarakat.  

 

Prinsip dan Pendekatan Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak dimasukkan 

sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, pengembangan diri, 

dan budaya sekolah. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu mengintegrasikan nilai-



 9 

nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa ke dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan Rencana Program 

Pembelajaran (RPP) yang sudah ada. 

Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan pendidikan budaya 

dan karakter bangsa mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-

nilai budaya dan karakter bangsa sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas 

keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, 

menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan 

diri.  

Berikut prinsip-prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan 

budaya dan karakter bangsa.  

1. Berkelanjutan: mengandung makna bahwa proses pengembangan nilai-nilai budaya 

dan karakter bangsa merupakan sebuah proses panjang, dimulai dari awal peserta 

didik masuk sampai selesai dari suatu satuan pendidikan. 

2. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah: nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui setiap mata pelajaran, dan dalam 

setiap kegiatan kurikuler dan ekstrakulikuler. Gambar berikut ini memperlihatkan 

pengembangan nilai-nilai melalui jalur-jalur itu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pengembangan nilai budaya dan karakter bangsa melalui berbagai mata 

pelajaran yang telah ditetapkan dalam Standar Isi (SI), digambarkan sebagai berikut 

ini: 

 

 

 

 

   

 

                                                                                                                                                                                                                 

 

 

NILAI 

MATA PELAJARAN 

PENGEMBANGAN DIRI 

BUDAYA SEKOLAH 

NILAI 

MP 2 

MP 1 

MP 3 

MP 4 

MP 5 

MP 6 

MP .n 
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3. Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan; mengandung makna bahwa materi nilai 

budaya dan karakter bangsa bukanlah bahan ajar biasa; artinya, nilai-nilai itu tidak 

dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika mengajarkan suatu 

konsep, teori, prosedur, ataupun fakta seperti dalam mata pelajaran agama, bahasa 

Indonesia, PKn, IPA, IPS, matematika, pendidikan jasmani dan kesehatan, seni, dan 

ketrampilan. Materi pelajaran biasa digunakan sebagai bahan atau media untuk 

mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Oleh karena itu, guru tidak 

perlu mengubah pokok bahasan yang sudah ada, tetapi menggunakan materi pokok 

bahasan itu untuk mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 

Konsekuensi dari prinsip ini, nilai-nilai budaya dan karakter bangsa tidak ditanyakan 

dalam ulangan ataupun ujian. Walaupun demikian, peserta didik perlu mengetahui 

pengertian dari suatu nilai yang sedang mereka tumbuhkan pada diri mereka. Mereka 

tidak boleh berada dalam posisi tidak tahu dan tidak paham makna nilai itu.  

4. Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan menyenangkan; prinsip 

ini menyatakan bahwa proses pendidikan nilai budaya dan karakter bangsa dilakukan 

oleh peserta didik bukan oleh guru melalui berbagai kegiatan belajar yang terjadi di 

kelas, sekolah, dan tugas-tugas di luar sekolah. Guru menerapkan prinsip ”tut wuri 

handayani” dalam setiap perilaku yang ditunjukkan peserta didik. Prinsip ini juga 

menyatakan bahwa proses pendidikan dilakukan dalam suasana belajar yang 

menimbulkan rasa senang dan tidak indoktrinatif.  

  

 

Perencanaan dan Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan 

oleh kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan secara bersama-sama sebagai suatu 

komunitas pendidik dan diterapkan ke dalam kurikulum melalui hal-hal berikut ini. 

 

1. Pengintegrasian dalam mata pelajaran 

Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakater bangsa 

diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai-nilai 

tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. Pengembangan nilai-nilai itu dalam 

silabus ditempuh melalui cara-cara berikut ini: 

a. Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada Standar Isi 

(SI) untuk menentukan apakah nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 

tercantum itu sudah tercakup di dalamnya; 

b. Menggunakan tabel 1 yang memperlihatkan keterkaitan antara SK dan KD dengan 

nilai dan indikator untuk menentukan nilai yang akan dikembangkan; 

c. Mencantumkankan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dalam tabel 1 itu ke 

dalam silabus; 

d. Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam silabus ke dalam RPP; 

e. Mengembangkan proses pembelajaran peserta didik secara aktif yang 

memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan internalisasi nilai dan 

menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai; dan 

f. Memberikan bantuan kepada peserta didik, baik yang mengalami kesulitan untuk 

menginternalisasi nilai maupun untuk menunjukkannya dalam perilaku. 

 

2. Program Pengembangan Diri 

Dalam program pengembangan diri, perencanaan dan pelaksanaan pendidikan 
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budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam kegiatan 

sehari-hari sekolah, yaitu melalui hal-hal berikut: 

a. Kegiatan rutin sekolah 

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik secara terus 

menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini adalah upacara pada hari besar 

kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga, rambut, dan lain-lain) setiap 

hari Senin, beribadah bersama atau shalat bersama setiap dhuhur (bagi yang beragama 

Islam), berdoa waktu mulai dan selesai pelajaran, mengucap salam bila bertemu guru, 

tenaga kependidikan, atau teman. 

 

b. Kegiatan spontan 

Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat itu 

juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya pada saat guru dan tenaga kependidikan yang lain 

mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang harus dikoreksi 

pada saat itu juga. Apabila guru mengetahui adanya perilaku dan sikap yang kurang 

baik maka pada saat itu juga guru harusmelakukan koreksi sehingga peserta didik tidak 

akan melakukan tindakan yang tidak baik itu. Contoh kegiatan itu: membuang sampah 

tidak pada tempatnya, berteriak-teriak sehingga mengganggu pihak lain, berkelahi, 

memalak, berlaku tidak sopan, mencuri, berpakaian tidak senonoh. Kegiatan spontan 

berlaku untuk perilaku dan sikap peserta didik yang tidak baik dan yang baik sehingga 

perlu dipuji, misalnya: memperoleh nilai tinggi, menolong orang lain, memperoleh 

prestasi dalam olah raga atau kesenian, berani menentang atau mengkoreksi perilaku 

teman yang tidak terpuji. 

 

c.Keteladanan 

Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan yang lain 

dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan 

menjadi panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya. Jika guru dan tenaga 

kependidikan yang lain menghendaki agar peserta didik berperilaku dan bersikap sesuai 

dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa maka guru dan tenaga kependidikan yang 

lain adalah orang yang pertama dan utama memberikan contoh berperilaku dan bersikap 

sesuai dengan nilai-nilai itu. Misalnya, berpakaian rapi, datang tepat pada waktunya, 

bekerja keras, bertutur kata sopan, kasih sayang, perhatian terhadap peserta didik, jujur, 

menjaga kebersihan. 

 

d. Pengkondisian 

Untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa maka 

sekolah harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. Sekolah harus 

mencerminkan kehidupan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang diinginkan. 

Misalnya, toilet yang selalu bersih, bak sampah ada di berbagai tempat dan selalu 

dibersihkan, sekolah terlihat rapi dan alat belajar ditempatkan teratur. 

 

3. Budaya Sekolah 

Budaya sekolah cakupannya sangat luas, umumnya mencakup ritual, harapan, 

hubungan, demografi, kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, proses mengambil 

keputusan, kebijakan maupun interaksi sosial antarkomponen di sekolah. Budaya 

sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat peserta didik berinteraksi dengan 

sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan sesamanya, pegawai administrasi 
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dengan sesamanya, dan antaranggota kelompok masyarakat sekolah. Interaksi internal 

kelompok dan antarkelompok terikat oleh berbagai aturan, norma, moral serta etika 

bersama yang berlaku di suatu sekolah. 

Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, kerja keras, disiplin, 

kepedulian sosial, kepedulian lingkungan, rasa kebangsaan, dan tanggung jawab 

merupakan nilai-nilai yang dikembangkan dalam budaya sekolah. Pengembangan nilai-

nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam budaya sekolah mencakup 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, guru, konselor, tenaga administrasi 

ketika berkomunikasi dengan peserta didik dan menggunakan fasilitas sekolah. 

Pengembangan Pembelajaran pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan 

melalui berbagai kegiatan di kelas, sekolah, dan luar sekolah (masyarakat). 

1. Kelas, melalui proses belajar setiap mata pelajaran atau kegiatan yang dirancang 

sedemikian rupa. Setiap kegiatan belajar mengembangkan kemampuan dalam ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu, tidak selalu diperlukan kegiatan 

belajar khusus untuk mengembangkan nilai-nilai pada pendidikan budaya dan 

karakter bangsa. Meskipun demikian, untuk pengembangan nilai-nilai tertentu 

seperti kerja keras, jujur, toleransi, disiplin, mandiri, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, dan gemar membaca dapat melalui kegiatan belajar yang biasa dilakukan 

guru. Untuk pegembangan beberapa nilai lain seperti peduli sosial, peduli 

lingkungan, rasa ingin tahu, dan kreatif memerlukan upaya pengkondisian sehingga 

peserta didik memiliki kesempatan untuk memunculkan perilaku yang menunjukkan 

nilai-nilai itu. 

2.  Sekolah, melalui berbagai kegiatan sekolah yang diikuti seluruh peserta didik, guru, 

kepala sekolah, dan tenaga administrasi di sekolah itu, direncanakan sejak awal 

tahun pelajaran, dimasukkan ke Kalender Akademik dan yang dilakukan seharihari 

sebagai bagian dari budaya sekolah. Contoh kegiatan yang dapat dimasukkan ke 

dalam program sekolah adalah lomba vocal group antarkelas tentang lagu-lagu 

bertema cinta tanah air, pagelaran seni, lomba pidato bertema budaya dan karakter 

bangsa, pagelaran bertema budaya dan karakter bangsa, lomba olah raga antarkelas, 

lomba kesenian antarkelas, pameran hasil karya peserta didik bertema budaya dan 

karakter bangsa, pameran foto hasil karya peserta didik bertema budaya dan karakter 

bangsa, lomba membuat tulisan, lomba mengarang lagu, melakukan wawancara 

kepada tokoh yang berkaitan dengan budaya dan karakter bangsa, mengundang 

berbagai narasumber untuk berdiskusi, gelar wicara, atau berceramah yang 

berhubungan dengan budaya dan karakter bangsa. 

3.  Luar sekolah, melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang diikuti oleh 

seluruh atau sebagian peserta didik, dirancang sekolah sejak awal tahun pelajaran, 

dan dimasukkan ke dalam Kalender Akademik. Misalnya, kunjungan ke 

tempattempat yang menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air, menumbuhkan 

semangat kebangsaan, melakukan pengabdian masyarakat untuk menumbuhkan 

kepedulian dan kesetiakawanan sosial (membantu mereka yang tertimpa musibah 

banjir, memperbaiki atau membersihkan tempat-tempat umum, membantu 

membersihkan atau mengatur barang di tempat ibadah tertentu). 

 

Proses pendidikan karakter didasarkan pada totalitas psikologis yang mencakup 

seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif dan psikomotorik) dan fungsi 

totalitas sosiokultural dalam konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan, dan 
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masyarakat. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-

kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam:  

1. Olah hati (spiritual and emotional development),  

2. Olah pikir (Intellectual development),  

3. Olah raga dan kinestetik (Physical and kinestetic development) dan   

4. Olah rasa dan karsa (Affective and Creativity development) 

 

 

 

 

                                                                                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, pengkategorian nilai didasarkan pada pertimbangan 

bahwa pada hakikatnya perilaku seseorang yang berkarakter merupakan perwujudan 

fungsi totalitas psikologis yang mencangkup seluruh potensi individu manusia (kognitif, 

afektif, dan psikomotorik) dan fungsi totalitas sosial-kultural dalam konteks interaksi 

(dalam keluarga, satuan pendidikan dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. 

Proses tersebut secara holistik dan koheren memiliki saling keterkaitan dan saling 

melengkapi, serta masing-masingnya secara konseptual merupakan gugus nilai luhur 

yang didalamnya terkandung sejumlah nilai sebagaimana dapat dilihat pada gambar 

diatas. 

Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan 

secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendir, sesama manusia, 

lingkungan, kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan 

pertumbuhan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat 

istiadat. 

RUANG LINGKUP PENDIDIKAN KARAKTER 

Cerdas, kritis, 

kreatif,inovatif, ingin 

tahu, berpikir terbuka, 

produktif, berorientasi 

ipteks, dan ferlektif 

Bersih dan sehar, 

disiplin, sportif, 

tangguh, andal, berdaya 

tahan, bersahabat, 

kooperatif, determinatif, 

kompetitif, ceria dan 

gigih 

Beriman dan bertakwa, 

jujur, amanah, adil, 

bertanggung jawab, 

berempati, berani 

mengambil resiko, 

pantang menyerah, rela 

berkorban dan jiwa 

patriotik. 

Ramah, saling menghargai, 

toleran, peduli, suka 

menolong, gotong royong, 

nasionalis, kosmopolit, 

mengutamakan kepentingan 

umum, bangga 

menggunakan bahsa dan 

produk indonesia, dinamis, 

kerjakeras dan beretos kerja 
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Pembelajaran yang dilakukan dalam pengembangan pendidikan budaya dan 

karakter bangsa adalah guru mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima 

serta menginternalisasi nilai-nilai yang sudah ditanamkan menjadi milik pribadinya, dan 

guru bertanggung jawab untuk melaksanakannya. Guru adalah profesi yang mulia, 

mendidik dan mengajarkan pengalaman baru bagi anak didiknya. Guru sebagai sosok 

panutan, harus dapat memberikan contoh dalam bertindak, bersikap dan bernalar dengan 

baik. Faktor yang mempengaruhi dalam pembinaan karakter adalah guru. Guru sebagai 

ujung tombak pendidikan, memiliki peran yang sangat sentral dalam mewujudkan 

peserta didik yang berkarakter. Guru selain dituntut untuk menyampaikan materi, juga 

dituntut untuk menjadi ‘GURU-digugu dan ditiru’ yang sebenarnya. Guru harus bisa 

menanamkan moral, nilai-nilai etika, estetika, budi pekerti yang luhur dan lain 

sebagainya. 

 Menurut Muslich (2011: 142) guru sebagai sosok panutan, harus dapat 

memberikan contoh dalam bertindak, bersikap, dan bernalar baik. Bahkan harus 

menunjukkan sebagai guru yang berkarakter, yaitu: 

1. Memiliki pengetahuan keagamaan yang luas dan mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari secara aktif. 

2. Meningkatkan kualitas keilmuan secara berkelanjutan. 

3. Bersih jasmani dan rohani. 

4. Pemaaf, penyabar dan rohani. 

5. Berlaku adil terhadap peserta didik dan semua stakeholders pendidikan. 

6. Mempunyai watak dan sifat ketuhanan yang tercermin dalam pola pikir, ucapan, dan 

tingkah laku. 

7. Tegas bertindak, profesional, dan proposional. 

8. Tanggapan terhadap berbagai kondisi yang mungkin dapat mempengaruhi jiwa, 

keyakinan, dan pola pikir peserta didik dan 

9. Menumbuhkan kesadaran diri sebagai penasihat. 

 

Pembelajaran pendidikan budaya dan karakter bangsa menggunakan pendekatan 

proses belajar peserta didik secara aktif dan berpusat pada anak. Dengan demikian 

tanggungjawab belajar harus semakin bergantung kepada peserta didik dan ditekankan 

agar peserta didik mengkonstruksi pengertian atau konsepnya sendiri. Oleh karena itu 

perlu pemberian peran kepada peserta didik sebagai pembelajar atau peserta didik 

pengajar. Jika peserta didik “mengajar” teman-temannya, misalnya sebagai tutor 

sebaya, ia akan menjadi aktif untuk mempersiapkan diri dalam belajar memahami 

materi/kompetensi yang yang akan diajarkan. Peserta didik tidak hanya mencerminkan 

dan merefleksikan apa yang dibaca tetapi berusaha mencari makna dan akan mencoba 

menemukan regalaritas dan keteraturan dalam berbagai peristiwa. Selanjutnya pendidik 

(guru/instruktur) harus mengadaptasi peran fasilitator dan bukan peran sebagai guru. 
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Penutup 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa selain berfungsi mengembangkan dan 

memperkuat potensi pribadi juga menyaring pengaruh dari luar yang akhirnya dapat 

membentuk karakter peserta didik yang dapat mencerminkan budaya bangsa Indonesia. 

Upaya pembentukan karakter sesuai dengan budaya bangsa ini tentu tidak semata-mata 

hanya dilakukan di sekolah melalui serangkaian kegiatan belajar mengajar baik melalui 

mata pelajaran maupun serangkaian kegiatan pengembangan diri yang dilakukan di 

kelas dan luar sekolah. Pembiasaan-pembiasan (habituasi) dalam kehidupan, seperti: 

religius, jujur, disiplin, toleran, kerja keras, cinta damai, tanggung-jawab, dsb. perlu 

dimulai dari lingkup terkecil seperti keluarga sampai dengan cakupan yang lebih luas di 

masyarakat. Nilai-nilai tersebut tentunya perlu ditumbuh kembangkan yang pada 

akhirnya dapat membentuk pribadi karakter peserta didik yang selanjutnya merupakan 

pencerminan hidup suatu bangsa yang besar. 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa bukan merupakan mata pelajaran yang 

berdiri sendiri atau merupakan nilai yang diajarkan, tetapi lebih kepada upaya 

penanaman nilai-nilai baik melalui mata pelajaran, program pengembangan diri maupun 

budaya sekolah. Peta nilai dan indikator yang disajikan dalam tabel 1 merupakan contoh 

penyebaran nilai yang dapat diajarkan melalui berbagai mata pelajaran sesuai dengan 

standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam standar isi 

(SI). Begitu pula melalui program pengembangan diri, seperti kegiatan rutin sekolah, 

kegiatan spontan, keteladanan, pengkondisian. Perencanaan pengembangan Pendidikan 

Budaya dan Karakter Bangsa ini perlu dilakukan oleh semua pihak secara bersama-

sama sebagai suatu komunitas pendidik menerapakn ke dalam kurikulum sekolah yang 

selanjutnya diharapkan menghasilkan budaya sekolah. 

Penyajian pembelajaran yang bernuansa belajar aktif dengan muatan budaya dan 

karakter bangsa perlu menjadi perhatian terutama dalam membelajarkan peserta didik 

dan pendidik harus mengadaptasi peran fasilitator dan bukan peran sebagai guru. 

(instruktur).  
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